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INTISARI

Latar belakang: Keluhan yang sering terjadi pada ibu hamil pada trimester 3
adalah nyeri punggung. Pada  Ibu  hamil yang mengalami ketidaknyamanan sakit
punggung mencapai 70%. Salah satu cara mengatasi nyeri punggung adalah
dengan teknik pijat lembut yang disebut Endorphin massage, untuk melepaskan
senyawa endorpin yang merupakan pereda rasa sakit alami didalam tubuh
sehingga saya tertarik mengambil judul Penerapan Endorphin Massage terhadap
Penurunan Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Timester III Di BPM Ismoyowati
Mirit.
Tujuan : Penerapan endorphin massage untuk mengurangi nyeri punggung ibu
hamil trimester III, mengetahui tingkat nyeri punggung sebelum dan sesudah di
lakukan penerapan endorphin massage pada ibu hamil trimester III.
Metode penelitian: Menggunakan metode studi kasus. Dalam hal ini peneliti
mendeskripsikan dan menggambarkan fakta-fakta dari pengkajian yang
didapatkan melalui wawancara dan observasi langsung, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 11 Mei- 21 Mei 2017.
Hasil: Penerapan endorphin diterapkan kepada ketiga partisipan selama dua
minggu. Pada ketiga partisipan terbukti mengalami penurunan nyeri punggung
setelah diberikan perlakuan massage endorphin.
Kesimpulan: Penerapan Endorphin massage dapat mengurangi nyeri punggung
ibu hamil pada Trimester II.
Kata kunci : mengurangi nyeri punggung, ibu hamil trimester III, endorphine
massage
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Jumlah Halaman : XI + 57 halaman + 20 lampiran
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SCIENTIFIC PAPER

ENDORPHIN MASSAGE TO DECREASE OF BACK PAIN IN
PREGNANT WOMAN TRIMESTER III

IN BPM ISMOYOWATI MIRIT 1

Dyah Galuh Wulandari2, Siti Mutoharoh, S.ST, M.P.H3

ABSTRACT
Background: Trimester 3rd inconvenience Pregnant women include frequent
urination 50%, whiteness 15%, constipation 40%, 30% bloating, swelling at feet
20%, cramps on feet 10%, 20% headache, striaegravidarum 50 %, 60%
hemorrhoids, shortness of breath 60% and back pain 70%.
Objective: Application of endorphin massage to reduce back pain of pregnant
mother of third trimester, to know the level of back pain before and after done by
applying endorphin massage in pregnant mother of trimester III.
Method: Using case study method. In this case researchers describe and describe
the facts of the assessment obtained through interviews and direct observation,
and documentation. The study was conducted from May 11 to May 21, 2017.
Result: The application of endorphin was applied to the three participants for two
weeks. All three participants were shown to have decreased back pain after
endorphin massage treatment.
Conclusion: Application of Endorphin Massage may reduce backache of pregnant
women in Trimester II.
Keywords: reduce back pain, third trimester pregnant women, endorphine
massage.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehamilan adalah fertilisasi  atau  penyatuan  dari  spermatozoa  dan

ovum  kemudian  dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi (Prawirohardjo,

2009). Masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin lamanya

hamil normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung dari

hari pertama haid terakhir. Kehamilan dibagi dalam tiga triwulan yaitu

triwulan pertama dimulai dari konsepsi sampai 3 bulan, triwulan kedua dari

bulan ke-4 sampai ke-6, triwulan ketiga dari bulan ke-7 sampai ke-9

(Wiknjosastro, 2007).

Wanita  selama  kehamilannya  memerlukan  waktu  untuk  beradaptasi

dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam dirinya. Perubahan-perubahan

yang  terjadi  selama  kehamilan  umumnya  menimbulkan  ketidaknyamanan

dan  kekhawatiran  bagi  sebagian  besar  ibu  hamil. Persentase

ketidaknyamanan pada trimester I pada kehamilan 2-8 minggu terjadi pada

50-75% ibu hamil dikarenakan mual dan muntah sehingga sering terjadi syok,

dan pada trimester II 50% ibu hamil mengalami telapak tangan merah, pada

trimester  III 60%  terjadi ketidaknyamanan karena sesak nafas. (Maryanah,

2006). Beberapa  ketidaknyamanan trimester  III  pada  Ibu  hamil

diantaranya  sering  buang  air  kecil  50%, keputihan  15  %,  konstipasi

40%,  perut  kembung  30%,  bengkak  pada  kaki 20%,  kram  pada  kaki
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10%,  sakit  kepala  20%,  striae  gravidarum  50%, hemoroid  60%,  sesak

nafas  60%  dan  sakit  punggung  70% (Astuti, 2009).

Jumlah ibu hamil di Indonesia tahun 2015 sebanyak 4.624.200 orang

dan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015 sebanyak 569.732 orang (Profil

Kesehatan Indonesia, 2015). Data Ibu hamil di BPM Ismoyowati, Mirit

Kebumen pada bulan Januari sampai dengan Maret 2017 sebanyak 172 orang

ibu hamil. Ibu hamil Trimester I sebanyak 35 orang, Trimester II sebanyak

71, dan Trimester III sebanyak 66 orang. Jumlah Ibu hamil Trimester III pada

bulan Januari sampai dengan Maret yang mengalami nyeri punggung

sebanyak 10 orang ibu hamil.

Nyeri punggung merupakan nyeri yang terjadi pada area lumbosakral.

Nyeri punggung biasanya akan meningkat intensitasnya seiring dengan

pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran

pusat gravitasi dan perubahan postur tubuhnya (Varney, 2008). Perubahan ini

disebabkan oleh berat uterus yang membesar, membungkuk yang berlebihan,

berjalan tanpa istirahat, dan angkat beban. Gejala nyeri punggung ini juga

disebabkan oleh hormon estrogen dan progesteron yang mengendurkan sendi,

ikatan tulang dan otot dipinggul (Tiran, 2008). Selain zat yang mampu

merangsang kepekaan nyeri, tubuh juga memiliki zat yang mampu

menghambat (inhibitor) nyeri yaitu endorfin dan enkefalin yang mampu

meredakan nyeri (Brunner & Suddart, 2004).
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Nyeri punggung dapat terjadi pada kehamilan trimester ketiga karena

janin yang tumbuh semakin besar dapat menyebabkan masalah postur tubuh

akibat berpindahnya titik keseimbangan pada tubuh ibu, dan saat mendekati

akhir masa kehamilan posisi bayi dapat menekan syaraf yang berada di

sekitar punggung bawah ibu. Beberapa hormone kehamilan menyebabkan

ligamen yang berada di atara di tulang pelvis (panggul) melunak dan sendi

melonggar sebagai persiapan untuk melahirkan (Astikawati R dan Safitri A,

2013)

Hormon endorphin adalah morfin alami tubuh yang bisa menekan rasa

sakit dan meningkatkan kekebalan tubuh agar bekerja optimal. Untuk

meningkatkan sekresi hormon endorpin dapat dilakukan dengan melakukan

pijat endorphin. Pijat Endorphin atau terapi sentuhan ringan merupakan

sebuah terapi sentuhan/pijatan ringan yang cukup penting diberikan pada

wanita hamil, diwaktu menjelang hingga saatnya melahirkan. Hal ini

disebabkan karena pijatan merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa

Endorphin yang merupakan pereda rasa sakit dan dapat menciptakan perasaan

nyaman (Kuswandi, 2011).

Nyeri punggung lazim terjadi pada kehamilan khususnya trimester III

dengan insiden yang dilaporkan berdasarkan penelitian bervariasi dari 50% di

Inggris dan Australia mencapai 70%  (Lichayati dan Kartikasari, 2013) di

wilayah Indonesia mencapai 60-80% (Mafikasari & Kartikasari, 2015) dan di

Jawa Tengah mencapai 68% ibu hamil mengalami nyeri punggung dan

intensitas sedang dan 32% ibu hamil mengalami nyeri punggung dengan
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intensitas ringan. Diantara semua wanita ini, 47-60 % melaporkan bahwa

nyeri punggung terjadi pada kehamilan 5-7 bulan (Renata, 2009).

Data ibu hamil di BPM Ismoyowati pada tahun 2016 sejumlah 99 ibu

hamil dan ibu hamil dengan keluhan nyeri punggung selama bulan Maret-Mei

2017 di BPM Ismoyowati terdapat 10 orang dan diambil 3 ibu hamil yang

memenuhi kriteria sebagai partisipan. Berdasarkan data diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Endorphin Massage

terhadap penurunan intensitas nyeri punggung pada ibu hamil Trimester III di

Wilayah Kerja BPM Ismoyowati, Amd.Keb Tahun 2017”.

B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

Bagaimanakah penerapan endorphin massage terhadap penurunan

intensitas nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di BPM

Ismoyowati, Amd.Keb.

2. Tujuan Khusus

Tujuan Khusus penelitian ini adalah:

a. Mengidentifikasi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III sebelum

diberikan tindakan Endorphin Massage di BPM Ismoyowati, Amd.Keb

b. Mengidentifikasi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III  sesudah

diberikan Endorphin Massage di BPM Ismoyowati, Amd.Keb
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C. Manfaat

a. Bagi Ibu Hamil

Memberikan terapi Endorphin Masagge sebagai upaya untuk mengurangi

nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.

b. Bagi BPM

Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamiltrimester III.

c. Tenaga Kesehatan (Khususnya Bidan)

Terapi Endorphin Masagge dapat menjadi alternatif sebagai sebagai upaya

untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III
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SOP ENDORPHIN MASSAGE 

 

 

 

SOP ENDORPHIN MASSAGE 

PENGERTIAN 

Endorphin Massage adalah salah satu terapi non 

farmakologi untuk mengurangi atau meringankan 

rasa sakit, dan sentuhan ringan untuk membantu 

memberikan rasa tenang dan nyaman.  

TUJUAN 
Mengendalikan rasa sakit yang persisten atau 

menetap. 

INDIKASI 

Bagi ibu hamil yang memasuki usia kehamilan 

minggu ke 36 dan mempunyai keluhan nyeri 

punggung. Dilakukan selama 2 minggu, 1 minggu 

dilakukan 2 kali penelitian dan berdurasi 20 menit. 

pemijatan dan dilakukan oleh peneliti. 

KEBIJAKAN 

Prosedur ini dilakukan oleh peneliti dalam 

pemberian terapi yang digunakan kepada ibu hamil 

dengan umur kehamilan 36 atau lebih dan memiliki 

keluhan nyeri punggung. 

PERSIAPAN PASIEN Inform consent kepada ibu 

PERSIAPAN ALAT 

a. Bantal 

b. Buku tulis 

c. Ballpoint 

d. Lembar skala nyeri 

CARA KERJA 

1. Kaji tingkat nyeri ibu hamil 

2. Catat tingkat nyeri dan tekanan darah klien 

3. Anjurkan ibu hamil untuk senyaman mungkin, 

bisa sambil duduk atau berbaring miring. 



4. Anjurkan ibu hamil untuk bernafas dalam. 

a. Biarkan peneliti mulai memberikan 

sentuhan ringan permukaan bagian lengan 

ibu hamil, mulai dari tangan hingga lengan 

bawah 

b. Setelah kira-kira 5 menit lakukan pada 

lengan yang satunya. 

5. Teknik sentuhan ringan ini sangat efektif jika 

dilakukan dibagian punggung, caranya yaitu: 

a. Anjurkan ibu hamil untuk miring atau 

duduk, dimulai dari leher pijat ringan 

membentuk huruf “V” kearah luar menuju 

sisi tulang rusuk ibu hamil 

b. Anjurkan ibu hamil untuk rileks dan 

merasakan sensasinya, saat melakukan 

sentuhan tersebut anjurkan suami untuk 

menyentuh perut ibu dari belakang untuk 

beberapa menit minimal 10 menit. 

6. Peneliti dapat memperkuat efek pijatan lembut 

dan ringan dengan kata-kata yang 

menentramkan Anda. Misalnya “Saat aku 

membelai lenganmu, biarkan tubuhmu menjadi 

rileks dan santai”.  

7. Setelah melakukan Endorphin Massage peluk 

ibu hamil agar tercipta suasana yang 

menenangkan. 
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